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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian fenomenologi. Sebagaimana diketahui bahwa penelitian 
fenomenologi merupakan penelitian yang mempunyai metode-metode 
untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu 
atau kelompok orang dianggap berasal dari masalah  
Peneltian kualitatif sendiri menurut Miles, Huberman, & Saldana 
(2014:03) qualitative research is an umbrella term for a wide variety of 
approaches to and methods for the study of natural social life. Penelitian 
kualitatif merupakan payung untuk berbagai pendekatan dan metode untuk 
melakukan pembelajaran mengenai kehidupan sosial secara natural atau 
alami. 
Dalam hal ini, penelitian dilakukan dengan menyelidiki secara cermat 
suatu program, peristiwa, aktivitas pengembangan mutu SMK Negeri 3 
Yogyakarta dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data. 
B. Tempat  dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Juni – Agustus 2019. Lokasi ini dipilih karena 
SMK Negeri 3 Yogyakarta memiliki banyak prestasi,  mengedepankan 
mutu  lulusannya, serta menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 
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yang mengacu pada standar mutu internasional ISO 9001:2015 dalam  
menjamin mutu pendidikannya. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian  yang akan dilakukan adalah kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah, tim manajemen, guru, dan orang tua/wali 
siswa yang tergabung dalam komite sekolah. Pemilihan guru dan orang tua 
wali siswa dilakukan secara random (acak)/ keterwakilan. 
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam hal ini diambil dari berbagai sumber 
informasi, dan melibatkan pengumpulan data yang “kaya” untuk 
membangun gambaran yang mendalam dari suatu fenomena. Maka teknik 
pengumpulan data yang digunakan mengacu pada Creswell (2012:46)  
yaitu : 
1. Wawancara 
Wawancara ini dilakukan dengan merekam (menyimak) 
keterangan maupun informasi lisan. Wawancara ini dilakukan untuk 
menggali data secara terperinci sesuai tujuan penelitian dan juga 
dimaksudkan untuk memperoleh  pengetahuan tentang makna-makna 
subjektif yang dipahami individu berkenaan dengan topic yang diteliti, 
dan bermaksud melakukan eksplorasi terhadap suatu hal/isu yang tidak 
dapat dilakukan melalui pendekatan  lain. 
 Adapun wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
wawancara dengan pedoman umum. Dalam proses wawancara ini 
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peneliti dilengkapi pedoman wawancara yang sangat umum tanpa 
menentukan urutan pertanyaan, bahkan mungkin tanpa bentuk 
pertanyaan eksplisit. Pedoman wawancara digunakan untuk 
mengingatkan peneliti mengenai aspek-aspek yang harus dibahas, 
sekaligus menjadi daftar checklist. Apakah aspek relevan sudah dibahas 
atau ditanyakan. Selain itu, tema pertanyaan yang akan dibahas adalah 
tema yang memiliki probabilitas untuk berkembang sejalan dengan 
pelaksanaan proses wawancara nantinya. Draft pertanyaan akan 
disesuaikan dengan individu dalam organisasi agar lebih kontekstual. 
2. Observasi 
Observasi atau pengamatan ini dilakukan dengan turun ke lapangan 
untuk menggali data tentang manajemen peningkatan mutu SMK 
Negeri 3 Yogyakarta. Penggalian data dilakukan dengan merekam, 
mengambil keadaan/kondisi ataupun aktivitas yang terjadi di SMK 
Negeri 3 Yogyakarta khususnya pada manajemen peningkatan mutunya. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi akan dilakukan dengan pengumpulan data yang 
diambil dari berkas-berkas, file-file bahkan catatan-catatan yang erat 
hubungannya dengan obyek yang akan diteliti. 
E. Keabsahan data 
Dalam penelitian ini teknik keabsahan data yang digunakan adalah 
dengan kredibilitas dan konfirmabilitas. Keduanya merupakan kriteria 
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utama dalam  menjamin keabsahan hasil penelitian. Kedua kriteria akan 
diungkapkan sebagai berikut. 
1. Kredibilitas  
Kredibilitas sendiri dilakukan dengan  tiga cara yaitu 
a. Perpanjangan Pengamatan 
Saat awal peneliti memasuki lapangan, peneliti masih dianggap 
sebaagai orang baru, masih asing, dicurigai sehingga informasi yang 
didapat pastinya belum sepenuhnya asli dan tidak mendalam dan 
mungkin masih banyak yang dirahasiakan. Maka dengan penelitian 
ini peneliti melakukan Perpanjangan pengamatan, yaitu melakukan 
pengkajian ulang dengan kembali ke lapangan untuk mengecek 
apakah data berubah atau  tidak. Bila hasilnya tidak berubah maka 
data yang didapat sudah kredibel. 
b. Meningkatkan  Ketekunan,  
Hal ini berarti  melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 
berkesinambungan. Dengan cara ini maka kepastian data dan urutan 
peristiwa akan mudah direkam secara pasti dan sistematis. Sehingga 
dengan ketekunan peneliti, maka dapat memberikan data yang akurat 
dan sistematis mengenai apa yang diamati. 
c. Triangulasi 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi data yang diartikan sebagai suatu kegiatan pengecekan 
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data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, waktu maupun 
teknik. 
2. Konfirmabilitas  
Konfirmabilitas berkaitan dengan tingkat objektivitas data 
penelitian. Penelitian dapat dikatakan objektif apabila hasil penelitian 
telah disepakati oleh beberapa orang. 
F. Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis data secara induktif. Dengan cara 
tersebut konteksnya akan lebih mudah dideskripsikan. Analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif (Analysis Interaktif Model dari Miles 
dan Huberman, Saldana 2014:14) dapat digambarkan dengan gambar 
seperti berikut. 
 
Gambar 2.  Model Interaktif Komponen Analisis Data Kualitatif 
Sumber : (Miles dan Huberman, Saldana 2014:14) 
 
Gambar di atas menunjukkan bahwa langkah analisis dalam penelitian 
kualitatif secara garis besar dapat dilakukan dengan 3 tahap yaitu 
1. Data Condensation  (Kondensasi Data) 
Kondensasi data (data condensation) menunjukkan proses pemilihan 
pemusatan, penyederhanaan, pengabstakan, dan transformasi data yang 
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diperoleh peneliti dari hasil catatan lapangan, wawancara, transkrip, 
dokumen, dan data dari hasil penelitian lapangan yang lainnya. 
Langkah ini dapat membantu menemukan data mana yang dianggap 
penting dan dapat digunakan serta data mana yang dianggap tidak 
penting dan kurang mendukunng yang kemudian dapat dibuang atau 
tidak dipergunakan. Dalam penelitian ini kondensasi data dilakukan 
dengan memilah-milah hasil wawancara, transkrip dokumen, dan 
mentransformasikan data yang dianggap penting dan benar-benar 
terkait dengan penelitian. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data (display data). Dalam penelitian kualitatif, 
penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori, dan sejenisnya, yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. Langkah ini bertujuan untuk mengorganisasikan atau 
menyatukan informasi-informasi dari data yang diperoleh yang 
memungkinkan untuk penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini data 
yang disajikan berupa teks yang bersifat naratif dan juga tabel untuk 
menggambarkan hasil penelitian yang telah dilakukan.  
3. Conclusion Drawing/Verivication (Kesimpulan) 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang 
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atau bahkan gelap, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Dalam 
penarikan kesimpulan dan verifikasi ini, penarikan kesimpulan awal 
yang ditemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah jika 
ditemukan bukti-bukti kuat yang tidak mendukung kesimpulan tersebut. 
Dan jika yang terjadi adalah sebaliknya, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
